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SUMMARY

HILDA NOVIA NINGTYAS Insect Inventory Thrips sp. (Thysanoptera)
On Large Chilies, Curly Chilies and Cayenne Peppers (Capsicum sp.) In North Indralaya District
(Supervised by CHANDRA IRSAN)

Chili (Capsicum sp.) is an important agricultural commodity and is widely cultivated in Indonesia.
The most widely cultivated chili plant species are cayenne pepper (Capsicum Frustescens L.),
large chili (Capsicum annuum var. grossum), paprika (Capsicum Longum L. Sendt.), and curly
chili (Capsicum annum var. Longum). Pests that have the potential to reduce chili production in
Indonesia are thrips sp. Thrips can act as pests, and vectors of plant viruses. Aims to identify
thrips contained in chili plants, namely, large chili, curly chili, and cayenne pepper. The chili plant
parts observed were leaves and flowers of healthy chili plants and those that were sick with viruses
were in the North Indralaya area. This research was conducted using a purposive sampling method.
This research was conducted in 2 stages, namely land determination and sampling of thrips from
chili plants. The results showed that there were 3 of Thrips species found in chili plants in North
Indralaya District T. parvipinus, T. tabaci, and Liothrips sp. T. parvipinus and T. tabaci were
found in chili plants, namely large chilies, curly chilies and cayenne peppers. Liothrips sp. only
found in the cayenne pepper plant.

Key words: Chili, Thrips, species.



RINGKASAN

HILDA NOVIA NINGTYAS. Inventarisasi Serangga Thrips sp. (Thysanoptera)
Pada Tanaman Cabai Besar, Cabai Keriting, dan Cabai Rawit (Capsicum sp.) Di
Kecamatan Indralaya Utara (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN)

Cabai (Capsicum sp.) menjadi komoditas pertanian yang penting dan
banyak dibudidayakan di Indonesia. Spesies tanaman cabai yang paling banyak
dibudidayakan ialah cabai rawit (Capsicum Frustescens L.), cabai besar
(Capsicum annuum var. Grossum), cabai paprika (Capsicum Longum L. Sendt.),
dan cabai keriting (Capsicum annum var. Longum). Hama yang berpotensi
menurunkan produksi cabai di Indonesia ialah thrips sp. Thrips dapat berperan
sebagai hama, dan vektor virus tanaman. Bertujuan untuk mengeidentifikasi thrips
yang terdapat pada tanaman cabai yaitu, cabai besar, cabai keriting, dan cabai
rawit. Bagian tanaman cabai yang diamati adalah daun dan bunga tanaman cabai
yang yang sehat dan yang sakit terserang virus yang berada di wilayah Indralaya
Utara. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengambilan sampel
secara sengaja (Purposive sampling). Penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap,
yaitu penentuan lahan dan pengambilan sampel thrips dari tanaman cabai. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 spesies Thrips yang ditemukan pada
tanaman cabai di Kecamatan Indralaya Utara T. parvipinus, T. tabaci, dan
Liothrips sp. T. parvipinus dan T. tabaci ditemukan di tanaman cabai yaitu cabai
besar, cabai keriting dan cabai rawit. Liothrips sp. hanya ditemukan di tanaman
cabai rawit.

Kata kunci: Cabai, Thrips, spesies.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas penduduknya bermata

pencaharian sebagai petani. Komoditi sayur yang sangat dibutuhkan oleh hampir

semua orang dari berbagai lapisan masyarakat adalah cabai (Anggraini, 2018).

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan cabai di Indonesia

makin meningkat. Cabai menjadi komoditas pertanian yang penting dan banyak

dibudidayakan di Indonesia (Suherman, et.,al, 2018). Produksi nasional cabai

pada tahun 2009 sebesar 1.378.727 ton, tahun 2010 sebesar 1.328.864 ton, dan

tahun 2011 sebesar 1.440.214 ton (BPS RI, 2011).

Buah cabai memiliki aroma, rasa dan warna yang spesifik. Buah cabai

banyak digunakan oleh masyarakat sebagai rempah dan bumbu masakan.

Diperkirakan jumlah spesies tanaman cabai ada sekitar 20 spesies. Spesies

tanaman cabai yang paling banyak dibudidayakan ialah cabai rawit (Capsicum

Frustescens L.), cabai besar (Capsicum annuum var. Grossum), cabai paprika

(Capsicum Longum L. Sendt.), dan cabai keriting (Capsicum annum var. Longum)

(Anggraeni dan Fadli, 2013).

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) atau hama merupakan kendala

dalam berbudidaya tanaman cabai (Merta, et, al. 2017). Beberapa hama penting

yang umum menyerang tanaman cabai ialah ulat grayak Spodoptera litura

Fabricius, kutudaun Myzus persicae Sulzer, Aphis gossypii Glover, lalat buah

Bactrocera dorsalis Hendel, Trips Thrips parvispinus Karny dan tungau

Tetranychus telarius Linn (Saroinsong, 2014).

Hama yang berpotensi menurunkan produksi cabai di Indonesia ialah

thrips sp.. Thrips sp. yang dikenal sangat merusak tanaman cabai yaitu Thrips

parvispinus. Serangan thrips menyebabkan kerugian yang cukup besar, baik

secara kuantitas maupun kualitas. Thrips dapat berperan sebagai hama, dan

vektor virus tanaman. Di samping Thrips juga dapat berperan sebagai penyerbuk

dan, musuh alami. Thrips sebagai hama merusak tanaman dengan cara meraut

dan menghisap jaringan tanaman. Serangan thrips menyebabkan daun cabai
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berwarna keperak-perakkan atau kekuning-kuningan seperti perunggu

serangan dipermukaan bawah daun akan menyebabkan gangguan fisiologi, dan

menjadikan daun berkerut. Serangan berat dapat mengakibatkan daun mengering

dan mati. Thrips sebagai vektor dapat menyebarkan berbagai jenis penyakit virus

tanaman cabai (Kasim, et, al. 2017).

Thrips (Thysanoptera) merupakan serangga kecil dengan panjang tubuh

berkisar antara 0,5–5 mm. Beberapa jenis thrips di daerah tropika panjangnya

dapat mencapai 14 mm. Thrips yang telah teridentifikasi di dunia sekitar 6500

jenis. Di Indonesia hingga saat ini baru diketahui ada 448 jenis thrips. Sebagian

besar jenis thrips yang telah teridentifikasi di Indonesia termasuk ke dalam

subordo Tubulifera, famili Phlaeothripidae (Subagyo, et, al. 2015).

1.2. Rumusan Masalah

Tanaman cabai di lapangan selalu terserang penyakit virus. Penyakit virus

tersebut biasanya di tularkan oleh vektor. Vektor utama penyakit virus pada

tanaman cabai ialah Thrips dan kutudaun. Thrips dan kutudaun yang terdapat di

bagian daun dan bunga tanaman cabai. Thrips yang terdapat di tanaman cabi di

wilayah tersebut tanaman cabai di Indralaya Utara.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeidentifikasi thrips yang terdapat pada

tanaman cabai yaitu, cabai besar, cabai keriting, dan cabai rawit. Bagian tanaman

cabai yang diamati adalah daun dan bunga tanaman cabai yang yang sehat dan

yang sakit terserang virus yang berada di wilayah Indralaya Utara.

1.4. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian diharapkan dapat diperoleh informasi tentang spesies-

spesies thrips yang terdapat di bunga dan daun tanaman cabai besar, cabai keriting,

dan cabai rawit yang sehat maupun yang sakit terserang virus.
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